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staircase.” 
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ABSTRAK: 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh profitability, lev-

erage, dan likuiditas terhadap audit delay dengan firm size sebagai var-

iabel moderasi pada perusahaan sektor food and beverage yang ter-

daftar di BEI periode 2022–2024. Penelitian menggunakan data panel 

sebanyak 81 sampel. Variabel profitability dan leverage diukur 

menggunakan proksi ROA dan DER, sedangkan likuiditas diukur 

dengan CR. Analisis data dilakukan dengan EViews 12. Hasil menun-

jukkan bahwa profitability dan leverage tidak berpengaruh signifikan 

terhadap audit delay, sedangkan likuiditas berpengaruh positif dan sig-

nifikan. Selain itu, firm size tidak memoderasi pengaruh profitability 

dan leverage, namun mampu memoderasi pengaruh likuiditas terhadap 

audit delay dengan arah negatif. 

Kata kunci: Profitability, Leverage, Likuiditas, Audit delay, Firm 

size. 

ABSTRACT: 

This study aims to analyze the influence of profitability, leverage, and 

liquidity on audit delays with firm size as a moderation variable in food 

and beverage sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange 

for the 2022–2024 period. The study used panel data of 81 samples. The 

profitability and leverage variables are measured using the ROA and 

DER proxies, while liquidity is measured by the CR. Data analysis was 

carried out with EViews 12. The results show that profitability and lev-

erage do not have a significant effect on audit delays, while liquidity 

has a positive and significant effect. In addition, firm size does not mod-

erate the influence of profitability and leverage, but is able to moderate 

the effect of liquidity on audit delays in a negative direction. 

Keywords: Profitability, Leverage, Liquidity, Audit delay, Firm size. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Permasalahan  

1. Latar Belakang Masalah 

Laporan keuangan berperan sebagai alat utama yang digunakan perusahaan 

untuk menyampaikan informasi tentang kondisi keuangan, kinerja, serta posisi 

bisnisnya kepada para pemangku kepentingan. Bagi investor, laporan keuangan 

merupakan sumber informasi utama untuk mengevaluasi kinerja perusahaan sebe-

lum membuat keputusan ekonomi. Namun, laporan keuangan yang disiapkan oleh 

manajemen belum sepenuhnya dapat memberikan kepercayaan kepada para inves-

tor karena belum ada pihak independen yang memverifikasi kebenaran, keandalan, 

dan kewajaran informasi yang terkandung di dalamnya (Clarisa & Pangerapan, 

2020). Akibatnya, laporan tersebut masih berpotensi mengandung bias atau kesala-

han penyajian. Oleh sebab itu, perusahaan memerlukan auditor independen agar 

laporan keuangan yang dihasilkan bisa dipercayakan serta memberikan tingkat 

keyakinan yang memadai bagi para pengguna laporan, khususnya investor. 

Proses audit laporan keuangan sendiri umumnya memerlukan waktu karena 

auditor harus melakukan pemeriksaan secara menyeluruh terhadap bukti transaksi 

dan sistem pengendalian internal perusahaan. Lamanya proses pemeriksaan ini 

dapat menyebabkan keterlambatan pelaporannya. Kondisi tersebut dikenal sebagai 

audit delay, yaitu rentang waktu antara tanggal penutupan tahun buku dengan tang-

gal diterbitkannya laporan auditor independen (Ginanjar et al., 2019; Yanti et al., 

2021). Audit delay penting untuk diperhatikan karena semakin lama keterlambatan 

tersebut terjadi, semakin rendah pula tingkat ketepatan waktu informasi yang 

diterima oleh investor dan pihak berkepentingan lainnya. 

Fenomena audit delay masih sering dialami oleh perusahaan public di Indo-

nesia. Berdasarkan data dari BEI, jumlah perusahaan yang terlambat 
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menyampaikan pelaporan keuangan naik secara cukup signifikan, dari 61 perus-

ahaan pada tahun 2022 menjadi 129 perusahaan pada tahun 2023. Kondisi ini me-

nyebabkan beberapa emiten dikenakan sanksi berupa peringatan tertulis hingga 

denda yang mencapai Rp150 juta (Wahdi & Ratri Wulandari, 2024). Sesuai dengan 

keputusan Direksi PT Bursa Efek Jakarta Nomor Kep-306/BEJ/07-2004 tentang 

kewajiban Penyampaian Informasi, dijelaskan bahwa “Laporan Keuangan Tahunan 

wajib disampaikan dalam bentuk laporan keuangan yang telah diaudit paling lambat 

pada akhir bulan ketiga setelah tanggal laporan keuangan tahunan” (Clarisa & Pan-

gerapan, 2020). 

Dengan tepat waktu dalam melaporkan laporan keuangan, ini memegang 

peran penting dalam mewujudkan pasar modal yang transparan dan efisien. 

Keterlambatan dalam penyajian laporan dapat mengurangi relevansi informasi ka-

rena kondisi keuangan perusahaan mungkin telah berubah pada saat laporan terse-

but dipublikasikan. Audit delay yang berkepanjangan juga dapat menimbulkan 

ketidakpastian bagi investor, kreditur, maupun regulator dalam mengambil kepu-

tusan ekonomi. Oleh sebab itu, ketepatan waktu pelaporan keuangan tidak hanya 

merupakan kewajiban administratif, tetapi juga mencerminkan kualitas tata kelola 

perusahaan serta bentuk tanggung jawab terhadap pemegang saham dan masyarakat 

luas. 

Audit delay dapat berdampak pada menurunnya efisiensi pasar modal karena 

informasi yang diterima oleh investor menjadi kurang relevan dengan kondisi 

terkini perusahaan (D. D. Yanti et al. 2021). Investor memerlukan data keuangan 

yang aktual agar dapat melakukan analisis yang tepat sebelum mengambil kepu-

tusan investasi. Ketika laporan keuangan diterbitkan dengan jeda waktu yang ter-

lalu lama, pasar menjadi lebih rentan terhadap munculnya spekulasi, rumor, mau-

pun penyebaran informasi yang tidak akurat. Situasi ini dapat mengganggu stabili-

tas pasar serta mengurangi tingkat kepercayaan investor terhadap perusahaan mau-

pun otoritas pasar modal. Oleh karena itu, audit delay tidak hanya perlu dipandang 

sebagai persoalan internal perusahaan, tetapi juga sebagai isu yang dapat memen-

garuhi stabilitas sistem keuangan secara keseluruhan. 
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Sektor food and beverage dipilih sebagai fokus penelitian karena memiliki 

kontribusi yang besar terhadap perekonomian Indonesia serta menunjukkan per-

tumbuhan yang relatif stabil dari tahun ke tahun. Pemilihan subsektor ini juga di-

maksudkan untuk menghindari adanya bias antarindustri, mengingat sektor kon-

sumsi dianggap lebih tahan terhadap perubahan ekonomi karena produk yang 

dihasilkannya selalu dibutuhkan oleh masyarakat. Meskipun begitu, beberapa pe-

rusahaan dalam subsektor ini masih sering mengalami masalah audit delay. Ber-

dasarkan penelitian yang dilakukan oleh Santana et al. (2019) dalam Wirakusuma 

(2020), sejumlah perusahaan dari sektor food and beverage di Indonesia mengalami 

keterlambatan dalam penyampaian laporan keuangan pada periode 2016 hingga 

2020. Misalnya, pada tahun buku 2016, perusahaan yang mengalami audit delay 

meliputi PT Tri Banyan Tirta Tbk (ALTO) dan PT Siantar Top Tbk (STTP). Pada 

tahun 2017, PT Siantar Top Tbk kembali mengalami keterlambatan dalam penerbi-

tan laporan auditnya. Sementara pada tahun 2019 dan 2020, fenomena ini terulang 

dengan jumlah perusahaan terdampak masing-masing sebanyak tiga dan empat en-

titas, di antaranya PT Bumi Teknokultura Unggul Tbk (BTEK), PT Inti Agri Re-

sources Tbk (IIKP), dan PT Prasidha Aneka Niaga Tbk (PSDN).  

Tidak hanya pada periode tersebut, kasus audit delay juga masih terjadi pada 

tahun-tahun terbaru. Sebagai contoh, pada 2022–2023 PT IBOS tercatat terlambat 

menyampaikan laporan keuangan kepada BEI, sedangkan pada 2024 PT Siantar 

Top Tbk (STTP) kembali mengalami keterlambatan pelaporan. Kondisi tersebut 

menunjukkan adanya potensi audit delay yang menarik untuk diteliti lebih lanjut 

guna memahami faktor-faktor yang memengaruhinya serta dampaknya terhadap 

ketepatan waktu pelaporan keuangan. 

Audit delay dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik yang berasal dari 

dalam perusahaan maupun dari luar, seperti peraturan yang berlaku dan kondisi in-

dustri. Beberapa penelitian terdahulu menyebutkan bahwa profitabilitas, leverage, 

dan likuiditas termasuk faktor penting yang berpotensi memengaruhi lamanya 

penyelesaian audit. Selain itu, terdapat pula faktor lain seperti kompleksitas 
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perusahaan, kualitas auditor, maupun sistem pengendalian internal yang juga dapat 

berefek terhadap audit delay.  

Salah satu hal yang dapat memengaruhi audit delay adalah seberapa besar 

laba yang diperoleh perusahaan dari kegiatan operasionalnya, yang dikenal sebagai 

profitability. Profitability menggambarkan kemampuan perusahaan menghasilkan 

keuntungan dari aktivitas bisnisnya. Menurut Apriyanti (2014, dalam Clarissa, 

2020) Rasio profitabilitas suatu perusahaan berpengaruh terhadap audit delay, yang 

dapat menyebabkan keterlambatan dalam publikasi laporan keuangan. Hal ini 

disebabkan karena informasi mengenai laba dapat mempengaruhi harga saham dan 

indikator keuangan lainnya, sehingga perusahaan cenderung lebih cepat 

melaporkan laba (good news) daripada rugi (bad news). 

Faktor lain yang mempengaruhi audit delay adalah rasio leverage perusahaan. 

Leverage menunjukkan sejauh mana perusahaan dibiayai oleh utang dibandingkan 

dengan modal sendiri. Perusahaan dengan rasio leverage yang tinggi umumnya 

memiliki risiko keuangan yang lebih besar, sehingga auditor perlu melakukan 

pemeriksaan yang lebih mendalam untuk memastikan kewajaran laporan keuangan. 

Proses pemeriksaan yang lebih kompleks ini dapat memperpanjang waktu 

penyelesaian audit. Sebaliknya, perusahaan dengan rasio leverage rendah cender-

ung mempunyai risiko lebih kecil sehingga audit relatif lebih cepat diselesaikan.  

Selain itu, penelitian ini juga menambahkan variabel likuiditas sebagai varia-

bel bebas. Likuiditas adalah gambaran sejauh mana suatu perusahaan mampu me-

menuhi kewajiban finansial jangka pendeknya  yang  segera  harus  dibayar.  Na-

mun, kemampuan perusahaan dalam melakukan pembayaran tidak selalu menun-

jukkan bahwa perusahaan tersebut dapat memenuhi seluruh kewajiban finansialnya 

(Tumanggor & Lubis, 2022). 

Selain itu, firm size atau ukuran perusahaan juga berpotensi memengaruhi au-

dit delay. Dalam penelitian ini, firm size diukur dengan menggunakan Logaritma 

natural (Ln) dari total aset yang dimiliki perusahaan. Dalam beberapa kasus, ukuran 

perusahaan yang besar juga dapat memperpanjang tahapan audit, misalnya ketika 
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banyak aset dibiayai melalui piutang sehingga auditor independen harus melakukan 

berbagai prosedur tambahan, seperti konfirmasi piutang ke banyak pihak terkait 

(Anggraini et al., 2024). Namun, dalam penelitian ini firm size tidak lagi diperla-

kukan sebagai variabel bebas langsung, melainkan dijadikan variabel moderator 

yang dapat mempengaruhi kekuatan pengaruh profitability, leverage, dan likuiditas 

terhadap audit delay. 

Berdasarkan uraian diatas, terlihat bahwa profitability, leverage, dan likuidi-

tas, merupakan beberapa faktor yang berpotensi memengaruhi panjang pendeknya 

audit delay. Selain itu, firm size juga dijadikan sebagai variabel moderator yang 

dapat memengaruhi kekuatan hubungan antara variabel-variabel tersebut terhadap 

audit delay. Namun, permasalahan yang ditemukan adalah hasil penelitian ter-

dahulu mengenai pengaruh beberapa variabel ini masih menunjukkan perbedaan 

temuan. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa variabel tersebut memiliki 

pengaruh signifikan terhadap audit delay, namun terdapat pula penelitian lain yang 

menemukan hasil sebaliknya. Perbedaan temuan ini menunjukkan adanya research 

gap yang perlu dikaji lebih lanjut. 

Berdasarkan research gap yang ditemukan, masih terdapat hasil penelitian 

yang tidak konsisten mengenai beberapa faktor yang memengaruhi audit delay. 

Oleh sebab itu, penelitian ini difokuskan untuk menguji pengaruh profitability, lev-

erage, dan likuiditas, terhadap audit delay pada perusahaan subsektor Food And 

Beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, dengan firm size sebagai variabel 

moderator. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawa-

san yang lebih komprehensif mengenai berbagai faktor internal perusahaan yang 

berpotensi memengaruhi audit delay. 

2. Identifikasi Masalah  

Audit delay, atau keterlambatan dalam penyampaian laporan hasil audit, 

merupakan permasalahan yang cukup krusial dalam bidang akuntansi dan keu-

angan, terutama bagi perusahaan publik yang memiliki kewajiban untuk 

melaporkan kinerjanya secara tepat waktu. Terjadinya keterlambatan dalam proses 
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audit dapat menimbulkan keraguan terhadap tingkat transparansi, akuntabilitas, 

serta keandalan informasi keuangan yang disajikan oleh perusahaan. Dalam 

konteks pasar modal, kondisi ini juga dapat memberikan dampak negatif terhadap 

kepercayaan investor dan menurunkan citra perusahaan di mata publik. 

Beberapa studi sebelumnya menunjukkan bahwa karakteristik perusahaan 

seperti tingkat profitability, leverage, dan likuiditas berpotensi memengaruhi pan-

jang atau pendeknya waktu penyelesaian audit. Namun, hasil dari berbagai 

penelitian terkait faktor-faktor tersebut masih menunjukkan temuan yang tidak kon-

sisten. Sebagai contoh : 

Berbagai penelitian sebelumnya menunjukkan hasil yang beragam terkait 

faktor-faktor yang memengaruhi audit delay. Penelitian yang dilakukan oleh Wahdi 

& Ratri Wulandari (2024), N. W. S. E. Yanti et al. (2020), Josephine (2022), Clarisa 

& Pangerapan (2020), Sari & Mulyani (2019), Lubis (2022), Anggraini et al. 

(2024), serta Manalu & Majidah (2018) menemukan bahwa profitability ber-

pengaruh negatif terhadap audit delay. Sebaliknya, penelitian oleh Saputra (2020), 

Tumanggor & Lubis (2022), dan Ginting & Hidayat (2019) menyimpulkan bahwa 

profitability tidak berpengaruh terhadap audit delay. Sementara itu, Nainggolan 

(2024) menemukan bahwa profitability memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap audit delay. 

Selanjutnya, hasil yang ditemukan Nainggolan (2024) dan Lubis (2022) 

menemukan bahwa leverage memengaruhi audit delay secara positif dan signif-

ikan, sedangkan N. W. S. E. Yanti et al. (2020) menyatakan bahwa leverage tidak 

berpengaruh terhadap audit delay. 

Terkait dengan likuiditas, hasil penelitian juga menunjukkan perbedaan 

temuan. Hasil temuan Ayuputri et al. (2023) menemukan likuiditas memengaruhi 

audit delay secara positif dan signifikan, sementara Anggraini et al. (2024) 

menemukan pengaruh negatif dan signifikan. Di sisi lain, Tumanggor & Lubis 

(2022) menyimpulkan bahwa tidak ada pengaruh dari likuiditas terhadap audit de-

lay. 
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Adapun penelitian Anggraini et al. (2024) menunjukkan bahwa firm size 

mampu memoderasikan efek dari likuiditas terhadap audit delay, tetapi tidak dapat 

memoderasikan efek profitability terhadap audit delay. Hasil yang bertolak 

belakang ditemukan oleh Wirakusuma (2020), yang menyatakan bahwa firm size 

tidak dapat memoderasi pengaruh profitability terhadap audit delay, namun dapat 

memoderasi pengaruh leverage. Penelitian oleh Asmedi (2022) juga mendukung 

temuan bahwa firm size tidak mampu memoderasi pengaruh profitability terhadap 

audit delay. 

3. Batasan Masalah 

Penelitian ini memusatkan perhatian pada audit delay yang terjadi di perus-

ahaan subsektor food and beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

Penelitian ini dibatasi pada sektor tersebut untuk mempermudah pengumpulan data 

dan konsentrasi analis. Dengan membatasi pada satu subsektor, penelitian ini di-

harapkan dapat menghasilkan temuan yang lebih spesifik dan akurat terkait faktor-

faktor yang memengaruhi audit delay. Selain itu, fokus pada satu subsektor mem-

bantu mengurangi variabel eksternal yang dapat memengaruhi hasil, sehingga 

temuan penelitian menjadi lebih jelas dan mudah diinterpretasikan. 

Dalam penelitian ini, pembahasan hanya dibatasi pada tiga faktor yang diduga 

memengaruhi audit delay, yaitu profitability, leverage, dan likuiditas, ditambah 

firm size sebagai variabel moderasi. Ketiga variabel ini dipilih karena secara teori 

dan empiris telah banyak diteliti dalam studi sebelumnya, meskipun masih 

ditemukan hasil yang tidak konsisten. Oleh karena itu, penelitian ini akan secara 

khusus menelaah hubungan antara beberapa faktor tersebut terhadap audit delay 

dalam konteks perusahaan food and beverage di Indonesia. Dengan membatasi 

fokus pada sektor dan variabel tersebut, diharapkan penelitian dapat memberikan 

hasil yang lebih tajam dan mendalam dalam menjelaskan penyebab terjadinya audit 

delay. 
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4.Rumusan Masalah  

Dengan mempertimbangkan penjelasan sebelumnya mengenai latar belakang, 

identifikasi masalah, serta ruang lingkup penelitian, maka rumusan pertanyaan 

penelitian yang diajukan dalam studi ini dapat disampaikan sebagai berikut: 

a. Bagaimana pengaruh profitability terhadap audit delay pada perusahaan sub-

sektor Food and Beverage yang terdaftar di BEI? 

b. Bagaimana pengaruh leverage terhadap audit delay pada perusahaan subsektor 

Food and Beverage yang terdaftar di BEI? 

c. Bagaimana pengaruh likuiditas terhadap audit delay pada perusahaan subsektor 

Food and Beverage yang terdaftar di BEI? 

d. Apakah firm size mampu memoderasi hubungan antara profitability dan audit 

delay pada perusahaan subsektor Food and Beverage yang terdaftar di BEI? 

e. Apakah firm size mampu memoderasi hubungan antara leverage dan audit delay 

pada perusahaan subsektor Food and Beverage yang terdaftar di BEI? 

f. Apakah firm size mampu memoderasi hubungan antara likuiditas dan audit delay 

pada perusahaan subsektor Food and Beverage yang terdaftar di BEI? 

B. Tujuan dan Manfaat 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui pengaruh profitability terhadap audit delay pada perusahaan 

subsektor Food and Beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

b. Untuk mengetahui pengaruh leverage terhadap audit delay pada perusahaan sub-

sektor Food and Beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

c. Untuk mengetahui pengaruh likuiditas terhadap audit delay pada perusahaan sub-

sektor Food and Beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

d. Untuk mengetahui apakah firm size memoderasi pengaruh profitability terhadap 

audit delay pada perusahaan subsektor Food and Beverage yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia. 
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e. Untuk mengetahui apakah firm size memoderasi pengaruh leverage terhadap au-

dit delay pada perusahaan subsektor Food and Beverage yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia. 

f. Untuk mengetahui apakah firm size memoderasi pengaruh likuiditas terhadap au-

dit delay pada perusahaan subsektor Food and Beverage yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Bagi Investor dan Calon Investor 

Diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat memberikan informasi tam-

bahan bagi investor maupun calon investor dalam pengambilan keputusan investasi. 

Dengan memahami faktor-faktor yang memengaruhi audit delay, seperti profitabil-

ity, leverage, likuiditas, dan ukuran perusahaan (firm size), investor dapat menilai 

ketepatan waktu perusahaan dalam menyampaikan laporan keuangan sebagai indi-

kator transparansi dan akuntabilitas. 

Umumnya perusahaan dapat mencerminkan tata kelola yang baik dan kondisi 

yang stabil apabila mampu menyampaikan laporan keuangan secara tepat waktu. 

Dengan demikian, diharapkan hasil ini diharapkan dapat membantu investor dan 

calon investor dalam mengidentifikasi perusahaan yang memiliki risiko keterlam-

batan pelaporan audit lebih rendah, sehingga dapat dijadikan pertimbangan dalam 

menilai kualitas informasi keuangan serta keandalan perusahaan sebagai tempat 

berinvestasi. 

b. Bagi Auditor 

Diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat memberikan temuan yang 

membantu auditor memahami karakteristik klien dari sisi profitability, leverage, 

dan likuiditas yang berpotensi memengaruhi audit delay. Selain itu, hasil penelitian 

ini diharapkan dapat membantu auditor pada saat menyusun perencanaan audit 

yang lebih efektif dengan mempertimbangkan profil risiko klien berdasarkan vari-

abel-variabel tersebut. 
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c. Bagi Manajemen Perusahaan 

Diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat menjadi bahan evaluasi bagi 

manajemen perusahaan untuk menyadari bahwa kondisi keuangan dan skala perus-

ahaan memiliki pengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan audit, mengambil 

langkah strategis untuk mengurangi audit delay yang dapat berdampak pada repu-

tasi perusahaan dan kepercayaan investor. 

d.  Bagi Regulator 

Diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat berguna sebagai dasar pertim-

bangan dalam pengawasan dan kebijakan regulasi pelaporan keuangan, terutama 

untuk perusahaan dengan tingkat leverage tinggi atau profitability rendah. 

Kemudian diharapkan juga dapat menjadi bahan dalam menyusun sistem 

peringatan dini terhadap keterlambatan audit berdasarkan profil keuangan perus-

ahaan. 

e. Bagi Akademisi dan Penelitian Selanjutnya 

Diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat memberikan kontribusi 

pengetahuan tambahan serta menjadi bahan pertimbangan bagi peneliti selanjutnya 

dalam melakukan penelitian terkait. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat 

menambah wawasan dan pemahaman baru bagi pembaca mengenai faktor-faktor 

yang memengaruhi audit delay. 
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